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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Kelurahan Pasar Ambacang 

 Ke.lurahan Pasar Ambacang, yang te.rle.tak di Ke.camatan Kuranji, 

Kota Padang, me.miliki se.jarah yang e.rat kaitannya de.ngan 

pe.rke.mbangan kota. Ke.lurahan ini me.rupakan salah satu dari 9 

ke.lurahan yang ada di Ke.camatan Kuranji. Pasar Ambacang me.miliki 

se.jarah yang te.rkait e.rat de.ngan tradisi Minangkabau dan 

pe.rke.mbangannya di dae.rah Kuranji, Padang.  

 Pasar ini me.rupakan bagian dari Nagari Pauh IX, yang me.ncakup 

se.mbilan te.pian te.rmasuk Pasar Ambacang se.ndiri. Ke.camatan Kuranji 

se.ndiri me.rupakan wilayah yang strate.gis dan be.rke.mbang, de.ngan 

se.bagian be.sar wilayah daratan me.njadi pusat kota.
33

 

2. Geografi Kelurahan Pasar Ambacang 

a. Letak geografis 

1) Ke.lurahan Pasar Ambacang be.rada di Ke.camatan Kuranji, Kota 

Padang, Provinsi Sumate.ra Barat. 

2) Batas wilayah Ke.lurahan Pasar Ambacang, yaitu: 

a) Se.be.lah Utara :Be.rbatasan de.ngan Ke.lurahan Korong 

Gadang 

 b) Se.be.lah Se.latan :Be.rbatasan de .ngan Ke.camatan Pauh. 
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c) Se.be.lah Barat  :Be.rbatasan de.ngan Ke.lurahan Anduring dan    

Lubuk Lintah  

d) Se.be.lah Timur :Be.rbatasan de.ngan Ke.lurahan Gunung 

Sarik
34

   

b. Luas wilayah  

Luas ke.lurahan Pasar Ambacang 5,03 kilome.te.r pe.rse.gi, yang te.rdiri 

dari : 

1) Kawasan Pe.rumahan dan Jalan  

2) Kawasan Pe.rtanian dan Pe.rke.bunan  

3) Kawasan Hutan     

Dise.panjang Jalan Padang By Pass yang me.lalui Ke.lurahan ini 

te.rke.nal de.ngan Kuline.r Gulai Kambing, Jalan Utama di Ke.lurahan ini 

adalah Jalan Padang By Pass yang me.rupakan Jalan Nasional Lintas 

Barat Sumate.ra dan Jalan DR. Drs. H. Mohd. Hatta (Jalan Raya 

Unive.rsitas Andalas) yang me.nghubungkan kawasan Padang Kota 

de.ngan Pasar Baru dan Unive.rsitas Andalas di Ke.camatan Pauh. 

Kantor Pe.me.rintahan Ke.lurahan Pasar Ambacang be.ralamat di 

Jalan Djamaludin Wak Ke.tok RW 1 atau dike.nal de.ngan Simpang 

Parak ole.h warga se.te.mpat, be.lum dike.tahui se.cara pasti asal usul 

pe.namaan nya ole.h masyarakat se.te.mpat, namun ada be.be.rapa sumbe .r 
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yang di dapat bahwasanya dae.rah te.rse.but se.be.lum ada pe.mukiman 

me.rupakan pe.rke.bunan masyarakat
35

. 

3. Peta Kelurahan Pasar Ambacang 

 

( Sumbe.r: Profil Ke.lurahan Pasar Ambacang tahun 2025) 

4. Sensus Penduduk 

a. Be.rdasarkan Se.nsus Pe.nduduk Ke.lurahan Pasar Ambacang, Jumlah 

pe.nduduk Ke.lurahan Pasar Ambacang pada 2025 se.banyak 18.318 
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Jiwa de.ngan ke.padatan pe.nduduk 3.628 jiwa/km² dan jumlah 

Ke.pala Ke.luarga se.banyak Ke.pala Ke.luarga. 

b. Data jumlah pe.nduduk te.rse.but be.rdasarkan hasil Data BPS(Badan 

Pusat Statistik) Kota Padang, Dinas Ke.pe.ndudukan dan Pe.ncatatan 

Sipil Kota Padang.
36

 

5. Komposisi Penduduk Berdasarkan Suku/Bangsanya 

a. WNA (Warga Ne.gara Asing). 

 Tidak te.rdapat warga Ne.gara asing yang tinggal di 

Kampung Aia Ange.k. 

b. Jumlah Pe.nduduk Be.rdasarkan Suku. 

1) Suku Minang  = 18.318 

2) Suku lainnya      = 0 

Jumlah   = 18.318 

Data me.nunjukkan ke.se.luruhan pe.nduduk yang te.rdata di 

Ke.lurahan Pasar Ambacang be.rasal dari Suku Minang se.bagai tuan 

rumah dae.rah te.rse.but. Untuk pe.ndatang atau pe.rantauan masyarakat 

yang be.rsuku masih Minoritas di Ke.lurahan Pasar Ambacang dan 

be.lum te.rcatat se.bagai pe.nduduk te.tap Dan untuk masyarakat di 

Ke.lurahan Pasar Ambacang untuk saat ini 100% be.rstatus Warga 

Ne.gara Indone.sia.
37
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6. Komposisi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Untuk aspe.k ke.pe.ndudukan padan tahun 2024 Ke.lurahan Pasar 

Ambacang me.miliki jumlah total pe.nduduk se.banyak 18.248 jiwa. 

De.ngan masing-masing jumlah pe.nduduk be.rdasarkan je.nis ke.lamin 

laki-laki yaitu 9667 Jiwa dan je.nis ke.lamin pe.re.mpuan yaitu 9545 

Jiwa. Se.bagimana tabe.l dibawah ini :
38

 

Tabel IV.1 

Jumlah Penduduk 

 

No. Uraian Jumlah (Jiwa) 

1 Laki-laki 9.284 Jiwa 

2 Pe.re.mpuan 9.074 Jiwa 

Jumlah Penduduk 18.318 jiwa 

 

7. Sarana Tempat Pendidikan di Kelurahan Pasar Ambacang 

 Di Ke.lurahan Pasar Ambacang se.ndiri me.miliki sarana pe.ndidikan 

yang be.rjumlah e.mpat lokasi pe.ndidikan, masing-masing be.rbe.da 

tingkatan mulai dari Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA)/ Taman 

Pe.ndidikan Al-Quran, Se.kolah Dasar, dan Se.kolah Lanjutan Tingkat 

Pe.rtama bahkan Se.kolah Lanjutan Tingkat Atas, untuk le.bih je.lasnya 

pe.rhatikan tabe.l di bawah ini: 
39
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Tabel IV.2 

Sarana Pendidikan 

 

No. Pendidikan Nama Pendidikan 

1. MDTA/TPQ  

2. Se.kolah Dasar 

1. SDN 04 Pasar Ambacang 

2. SDN 06 Pasar Ambacang 

3. SDN 26 Pasar Ambacang 

4. SDN 31 Pasar Ambacang 

5. SDN 39 Pasar Ambacang 

6. SDS Muhammadiyah 05 

Ke.taping 

7. SDS IT Karakte.r Anak 

Shalih Padang 

8. SDS IT Padang Islamic 

School 

 

3. 

Se.kolah Lanjutan Tingkat 

Pe.rtama(SLTP) 

1. SMPN 10 Padang 

2. SMPS Muhammadiyah 7 

Padang 

3. SMPS IT Karakte.r Anak 

Shalih 

4. MTSN 2 Padang 
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4. 

Se.kolah Lanjutan Tingkat 

Atas(SLTA) 

1. MAN 1 Padang 

2. SMAS Muhammadiyah 1 

Padang 

 

  

8. Mata Pencaharian di Kelurahan Pasar Ambacang 

 Rata-rata se.bagian be.sar mata pe.ncaharian pe.nduduk Ke.lurahan 

Pasar Ambacang me.rupakan Pe.gawai Ne.gri Sipil(PNS) dan 

Wiraswasta, se.lain itu se.ktor pe.re.konomian di Ke.lurahan Pasar 

Ambacang me.rupakan usaha pe.rdagangan dan jasa. 

9. Agama 

 Pe.nduduk Ke.lurahan Pasar Ambacang 100% me.me.luk agama 

Islam, tidak te.rdapatnya agama se.lain agama Islam di sana. 

10. Sarana dan Prasarana Kelurahan Pasar Ambacang 

a. Sarana pendidikan. 

Sarana pe.ndidikan yang ada di Ke.lurahan Pasar Ambacang 

se.banyak 16 (e.mpat) lokasi, yang te.rdiri dari : 
40
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Tabel IV.3 

Jumlah sarana pendidikan 

 

No. Sarana Pendidikan Jumlah 

1. MDA/TPQ 17 unit 

2. Se.kolah Dasar 8 unit 

3. Se.kolah Lanjutan Tingkat Pe.rtama 4 unit 

4. Se.kolah Lanjutan Tingkat Atas 2 unit 

 

b. Sarana Peribadatan  

Sarana Pe.ribadatan yang ada di Ke.lurahan Pasar Ambacang 

se.banyak, yaitu. Dikare.nakan se.mua pe.nduduk be.ragama Islam, 

tidak te.rdapatnya te.mpat pe.ribadatan se.lain Me.sjid.
41

 

Tabel IV.4 

Jumlah sarana peribadatan 

 

No. Sarana Peribadatan Jumlah 

1.                          Masjid 14 unit 

 

c. Sarana Kesehatan 

Te.rdapat sarana ke.se.hatan di Ke.lurahan Pasar Ambacang yang 

te.rdiri dari Pusat Ke.se.hatan Masyarakat(PUSKE.SMAS) dan Pos 
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Bimbingan Te.rpadu(POSBINDU) yang dimana Puske.smas 

be.rjumlah satu unit dan Posbindu 3 unit.
42

 

Tabel IV.5 

Jumlah sarana kesehatan 

 

No. Sarana Kesehatan Jumlah 

1. Puske.smas 1 unit 

2. Posbindu 3 unit 

 

d. Sarana Olahraga 

Di Ke.lurahan Pasar Ambacang me.miliki be.be.rapa sarana 

te.mpat olahraga yang be.lum ada data hitungan pasti jumlahnya. 

e. Sarana Transportasi 

Sarana transportasi yang ada di Ke.lurahan Pasar Ambacang 

rata-rata masyarakat me.nggunakan ke.ndaraan umum, se.pe.rti: Bus 

Rapid Transit(BRT) Trans Padang, Angkot, Ojol(Oje.k Online.), 

yang me.nghubungkan antar Ke.lurahan dan ke. pusat pe.me.rintahan 

Ke.camatan atau Kota Padang. 

B. Proses Pelaksanaan Me .diasi Dalam Membantu Pe.nye .le.saian Konflik 

Ke.luarga Oleh Niniak Mamak di Kelurahan Pasar Ambacang  

Pe.nulis me.lakukan wawancara be.rsama Bapak Bustamam se.laku 

Niniak Mamak dari Ke.sukuan Chaniago be.liau me.rupakan orang 
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Sumando di Ke.lurahan Pasar Ambacang, be.liau me.nje.laskan bahwasanya 

yang dikatakan se.bagai Konflik Ke.luarga me.rupakan ge.se.kan Dari 

be.be.rapa orang individu, maupun ke.lompok Dalam Ke.luarga maupun 

Antar Ke.luarga Yang bisa Saja te.rjadi Dan dise.babkan ole.h Banyak hal 

se.pe.rti te.rjadinya pe.rse.te.ruan dan pe.rbe.daan pe.ndapat, e.go dan masalah 

ke.uangan. 

Dalam wawancara be.liau me.nyampaikan “Menurut pepatah Minang, 

kalau kusuik banang dicari ujuang jo pangka, kalau kusuik bulu bisa 

disalasaikan, kalau kusuik sarang timpuo ndk bisa disalasaikan, jadi 

kalau tidak bisa di damaikan akhirnya ke pengadilan juga”, di mana 

maksud dari pe.nyampaian be.liau di atas se.pe.rti yang dikatakan Pe.patah 

Minang, kalau be.nang yang kusut dicari ujung dan pangkalnya, kalau bulu 

yang kusut bisa dise.le.saikan atau dirapikan lagi, kalau sarang burung yang 

kusut tidak bisa dirapikan lagi, dan kalau pe.rmasalahan tidak dapat 

dise.le.saikan dise.le.saikan se.cara ke.ke.luargan me.lalui be.be.rapa hal se.pe.rti 

Me.diasi, maka pe.rmasalahan te.rse.but akan be.rakhir di pe.ngadilan.
43

 

Hal yang se.rupa juga disampaikan  Bapak Yuhe.lmi yang me.rupakan 

tokoh Masyarakat Ke .lurahan Pasar Ambacang, be.liau me.rupakan salah 

satu dari Niniak Mamak Ke.sukuan Malayu, se.pe.rti yang dikatakan be.liau 

“be.be.rapa tahun be.lakang banyak fe.nome .na konfilk yang saya lihat di 

Ke.lurahan Pasar Ambacang” tutur be.liau, be.liau juga me.nyampaikan 

pe.rnah te.rlibat dalam pe.nye.le.saian konflik yang te.rjadi “dulu pe.rnah ada 
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datang surat panggilan dari pe.ngadilan te.rhadap pihak yang te.rlibat, 

te.tapi saya se.ngaja tidak me.mbe .ritahu te.rle.bih dahulu te.ntang surat 

panggilan te.rse.but” ujar be.liau.
44

 

Pe.rmasalahan yang te.rjadi biasanya adalah pe.rmasalahan klasik yang 

me.libatkan antar ke.luarga, te.tapi antar ke.luarga disini masih saudara de.kat 

atau dalam bahasa Minang kita me.nye .butnya Dunsanak, pe.rmasalahan ini 

sangat se.ring te.rjadi bahkan tidak se.kali dua kali se.pe.rti apa yang be.liau 

sampaikan “Pe.rmasalahan seperti ini sudah sering terjadi di lingkungan 

kita,dan penyebabnya tidak jauh dari itu”, yang be.rarti pe.nye .bab dari 

te.rjadinya suatu konflik yang te.rjadi tidak le.pas dari pe.rmasalahan umum 

se.pe.rti hal nya yang banyak te.rjadi di lingkungan masyarakat di Ke.lurahan 

Pasar Ambacang. 

Me.diasi adalah suatu prose.s pe.nye.le .saian se.ngke.ta atau konflik antara 

dua pihak atau le.bih yang me.libatkan pihak ke.tiga yang ne.tral (dise.but 

me.diator) yang me.mbantu para pihak dalam be.runding untuk me .ncapai 

ke.se.pakatan damai tanpa harus me.lalui prose.s litigasi (pe.ngadilan). 

Kata me.diasi be.rasal dari bahasa Latin me.diare. yang berarti “menjadi 

penengah” atau “memisahkan dan menyatukan”. Dalam bahasa Inggris, 

me.diation be.rarti tindakan me.ndamaikan atau me.mpe.rantarai. 

Me.diasi be.rakar pada tradisi musyawarah dan kompromi yang te.lah 

lama dike.nal dalam hukum adat, hukum Islam, maupun hukum mode.rn. 

Me.diasi me.rupakan bagian dari nilai-nilai sosial dan ke.agamaan yang 
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me.nge.de.pankan musyawarah, pe.rdamaian, dan ke.adilan re.storatif. Dalam 

Islam, misalnya, me.diasi dike.nal de.ngan konse.p sulh atau islah, yang 

be.rarti pe.rdamaian dan re.konsiliasi. Dalam budaya Indone.sia, 

pe.nye .le.saian se.ngke.ta me.lalui pe.nde.katan damai sangat se.laras de.ngan 

filosofi gotong royong dan musyawarah untuk mufakat. 

Me.diasi dalam hukum ke.luarga Islam me.rupakan salah satu 

me.kanisme. pe.nye.le.saian se.ngke.ta yang be.rlandaskan prinsip musyawarah 

dan pe.rdamaian se.bagaimana dianjurkan dalam ajaran Islam. Me.diasi ini 

tidak hanya be.rfungsi se.bagai alte.rnatif pe.nye .le.saian se.ngke.ta te.tapi juga 

me.nce.rminkan nilai-nilai ke.adilan, kasih sayang, dan pe.rdamaian dalam 

ke.hidupan ke.luarga Muslim.
45

 

Me.diasi hukum ke.luarga Islam me.rupakan ce.rminan nilai-nilai luhur 

Islam yang me.nge.de.pankan pe.rdamaian, ke.adilan, dan ke.maslahatan, 

dalam konte.ks mode.rn, me.diasi tidak hanya me.njadi alte.rnatif atas 

pe.nye .le.saian se.ngke.ta ke.luarga, te.tapi juga me.njadi me.dia e.fe.ktif untuk 

me.nye .le.saikan konflik dalam ke.luarga se.cara damai dan secara syariat 

islam yang ada.  

Dalam Pe.raturan Mahkamah Agung (PE.RMA) No. 1 Tahun 2016: 

yang me.nje.laskan Me.diasi di dalam Pe.ngadilan adalah cara pe .nye.le.saian 

se.ngke.ta me.lalui prose .s pe.rundingan untuk me.mpe.role.h ke.se.pakatan para 

pihak de.ngan dibantu ole.h me.diator. 
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Me.diasi se.ndiri bukan hanya se.buah me.tode. hukum, te.tapi juga 

me.rupakan pe.nde.katan ke.manusiaan yang me .nge.de.pankan komunikasi, 

pe.nge.rtian, dan pe.rdamaian. De.ngan se.makin komple.ksnya ke.hidupan 

sosial dan me.ningkatnya be.ban pe.ngadilan, me.diasi me.njadi alte.rnatif 

strate.gis dalam me.nciptakan ke.adilan yang le.bih ce.pat, adil, dan 

be.rke.lanjutan.
46

 

Dalam pe.ne.rapanya, Me.diasi pada umumnya biasa di lakukan di 

Pe.ngadilan, te.tapi konse.p dari Me.diasi diambilkan dari Konse.p 

Musyawarah mufakat yang biasa dilakukan di lingkungan masyarakat 

se.bagai alte.rnatif yang e .fisian untuk me.ncari solusi/jalan ke.luar dari suatu 

pe.rmasalahan ataupun ke.putusan yang te.rjadi. 

Se.pe.rti Halnya yang disampikan Bapak Bustamam “Didalam Hukum 

Islam te.lah disampaikan didalam Al-Quran Surah Al-Hujurat ayat 10, 

maka se.le.saikan lah se.cara Ikhwah(Pe.rsaudaraan)
47

”ujar be.liau, Se.lama 

ini prose.s Me.diasi yang te.rjadi di Ke .lurahan Pasar Ambacang bisa 

dibilang be.rjalan de.ngan se.me.stinya Mufakat di lingkungan masyarakat, 

de.ngan me.ne.ngahi para pihak yang te .rlibat ole.h tokoh adat dan ulama 

se.te.mpat. 

Hal te.rse.but se.suai yang disampikan Bapak Bustamam “Tahapanya 

terjadi suatu konflik, tentu ada si pelapor da nada yang dilaporkan, ada 

yang diragukan dan tentu akan menuntut hak nya kepada pihak yang 

merugikan,diminta keterangan timbal balik dari kedua belah pihak 
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terlebih dahulu”.
48

 Tahapan pe.nye.le.saian suatu konflik ke.luarga dapat 

dimulai me.lalui langkah se.de.rhana, diawal te.ntu ada yang me.laporkan, 

dan nantinya ke.dua pihak yang be.rsite.gang dapat dibawa atau di 

pe.rte.mukan ole.h tokoh masyarakat se.te.mpat, se.pe.rti niniak mamak dan 

ulama, se.te.lah di pe.rte.mukan, nanti akan diminta pe.nje.lasan dari masing-

masing pihak yang be.rse.te.ru, disanalah pe.ran Musyawarah atau Me.diasi 

be.rjalan se.bagai langkah dalam me.nangani pihak yang be.rse.te.ru. 

Pe.ne.liti juga me.wawancarai pihak dari Lurah se.bagai be.ntuk 

tambahan informasi te.rkait pe.nye.le.saian Konflik yang te.rjadi, yang mana 

lurah be.rpe.ran se.bagai salah satu garda te.rde.pan dalam me.ne.rima laporan 

se.be.lum sampai ke.pada Niniak Mamak, dalam hal ini bapak Muhari 

se.laku pe.rwakilan Lurah Pasar Ambacang yang me.rupakan kasi 

pe.me.rintahan di Ke.lurahan Pasar Ambacang, be.liau dalam wawancaranya 

me.nyampaikan ”Bahwasanya konflik yang te.rjadi di Pasar Ambacang ini 

awal nya nanti ada pe.laporan, te.rle.bih dahulu, nanti lurah dan Niniak 

Mamak akan me.lanjutkan tahap pe.manggilan” ujar be.liau.
49

 

Me.diasi ole.h Niniak Mamak biasanya dilakukan se.cara adat dan tidak 

formal se.pe.rti di pe.ngadilan, namun te.tap siste.matis dan be.rdasarkan 

tatanan adat Minangkabau, adapun langkah dan prose.snya me.nurut bapak 

Bustamam disampaikan be.liau dalam wawancaranya se.bagai be.rikut: 
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1. Pemberitahuan dan Musyawarah Awal 

Jika te.rjadi se.ngke.ta se.pe.rti pe.rse.lisihan antar ke.luarga, pihak 

yang me.rasa dirugikan akan me.lapor te.rle.bih dahulu ke.pada Niniak 

Mamak suku atau kaum masing-masing, se.te .lah itu, para Niniak 

Mamak akan be.rkumpul dan me.manggil ke.dua be.lah pihak untuk 

mufakat. Tidak ada batas waktu re.smi, kare.na ini be.rsifat 

ke.ke.luargaan dan adat. Panggilan bisa dilakukan dalam waktu 

ce.pat, te.rgantung ke.siapan para pihak dan para Niniak Mamak, 

biasanya, be.gitu konflik dilaporkan, dalam 1–7 hari para Niniak 

Mamak akan me.ngundang pihak-pihak untuk duduk be.rsama. 

Apabila salah satu dari pihak yang be.rse.te.ru tidak hadir tanpa 

alasan akan dianggap tidak me.nghormati adat, yang bisa be.rdampak 

pada citra ke.luarga di masyarakat. 

Me.skipun tidak ada sanksi hukum atau de.nda re.smi, namun 

nama baik ke.luarga bisa te.rcore.ng, bisa dianggap tidak me.miliki 

“adat basandi malu” (tidak punya rasa malu). dalam be.be.rapa 

kasus, bisa dike.nai "panghuluang adat" (te.guran ke.ras) atau bahkan 

dike.luarkan dari mufakat kaum, te.tapi dari hasil obse.rvasi dan 

wawancara pe.ne.liti de.ngan Tokoh Masyarakat, se.jauh ini be.lum 

ada te.rjadi hal se.pe.rti itu di Ke.lurahan Pasar Ambacang, dan untuk 

me.lakukan me.diasi di Ke.lurahan Pasar Ambacang tidak ada biaya 
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se.pe.rti di pe.ngadilan, te.tapi pihak yang me.manggil biasanya 

me.nanggung biaya konsumsi dan te.mpat se.cara sukare.la.
50

 

2. Pengumpulan Informasi 

Niniak Mamak me.nde.ngar ke.te.rangan dari ke.dua pihak dan 

juga saksi-saksi jika dipe.rlukan, me.re.ka me.ncari akar pe.rmasalahan 

be.rdasarkan adat, hubungan ke.ke.rabatan, dan bukti sosial.
51

, Dalam 

praktiknya, Niniak Mamak menggunakan berbagai pendekatan 

tradisional dan sosial dalam mengumpulkan informasi, antara lain: 

a. Wawancara Personal (Maminteh kabar) 

Niniak mamak akan memanggil secara terpisah pihak-

pihak yang bersengketa, baik suami, istri, maupun anggota 

keluarga lainnya untuk mendengar versi masing-masing. 

Pendekatan ini dilakukan secara halus dan penuh kearifan 

lokal. 

b. Observasi Sosial 

Karena berada dalam lingkungan sosial yang sama, 

niniak mamak sering kali mengamati dinamika kehidupan 

rumah tangga pihak yang bersengketa sebelum terjadi 

konflik. Ini menjadi informasi tambahan yang sangat 

berguna. 
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c. Konsultasi dengan Anggota Suku atau Keluarga Lain 

Informasi juga bisa dikumpulkan dari kerabat dekat 

atau sesama mamak dari pihak yang bersengketa, guna 

mendapatkan informasi yang menyeluruh. 

d. Dokumen atau Bukti Tertulis (jika ada) 

Dalam kasus tertentu, misalnya konflik harta bersama, 

dokumen seperti surat tanah, perjanjian nikah, atau bukti 

pembelian juga dikaji. 

3. Pertemuan Damai 

Pe.rte.muan damai Niniak Mamak dan pihak yang be.rse.te.ru 

me.nggunakan pe.nde.katan adat dan nilai moral. tidak me.ne.kan, 

te.tapi me.mbimbing be.rdasarkan "pe.tuah adat" se.pe.rti "Adat 

basandi syarak, syarak basandi Kitabullah", "Ka nan tuo 

dihormati, ka nan ke.te.k dipate.nggangkan", Prose.snya tidak hanya 

me.nye .le.saikan se.ngke.ta mate.ri, te.tapi juga me.mulihkan hubungan 

sosial, me.njaga ke.hormatan ke.luarga, dan me.numbuhkan rasa malu 

se.bagai pe.nge.ndali konflik. me.nggunakan bahasa adat, 

pe.rumpamaan, dan nasihat kultural yang be.rmakna dalam.
52

 

Diadakan pe.rte.muan “bapasalin pikiran” de.ngan suasana 

ke.ke.luargaan dan pe.nuh hormat, se.ring kali dilakukan di balai adat, 

rumah gadang, atau rumah salah satu Niniak Mamak. Pe.mbe.rian 

Pe.tuah dan Jalan Te.ngah, Niniak Mamak me .mbe.rikan pe .tuah adat 
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pe.tuah basandi syarak se.bagai be.ntuk nasihat dan arahan moral, 

ke.mudian dicarikan jalan te.ngah (kompromi) agar ke.dua pihak bisa 

be.rdamai tanpa saling me.njatuhkan martabat.
53

 

4. Penyelesaian dan Kesepakatan 

Jika te.rcapai ke.se.pakatan, maka dibuat ke.putusan be.rsama 

se.cara lisan dan maupun te.rtulis, dalam be.be.rapa kasus, akan 

dilakukan "ale.h gala" atau upacara adat pe.ne.gasan ke.se.pakatan. 

Jika me.diasi ole.h Niniak Mamak tidak be.rhasil, ada be.be.rapa 

ke.mungkinan: 

Dilanjutkan ke. Le.mbaga Adat di tingkat le.bih tinggi, se.pe.rti 

Ke.rapatan Adat Nagari (KAN) atau dise.rahkan ke. jalur hukum 

formal (pe.ngadilan), te.rutama jika me.nyangkut hak yang tidak bisa 

dikompromikan (se.pe.rti se.ngke.ta tanah pusako tinggi yang pe.lik). 

Namun se.be.lum masuk ke. pe.ngadilan, Niniak Mamak biasanya 

akan te.tap me.ncoba be.be.rapa kali lagi agar tidak “marusak aia nan 

janiah”, bisa dibilang masih me.ngupayakan air yang je.rnih agak 

tidak ke.ruh, sama hal nya de.ngan me.nce.gah agar konflik se.makin 

jauh pe.nye.le .saianya dari kata be.rhasil, Me.diasi bisa dilakukan 

be.rulang kali sampai ada pe.nye.le.saian atau sampai Niniak Mamak 

me.nilai sudah tidak bisa disatukan.
54

 

Pe.ne.liti juga me.lakukan wawancara ibu Dini yang me .rupakan 

se.orang masyarakat se.te.mpat, pe.ne.liti be.rtanya bagaimana se.jauh 
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ini Niniak Mamak me.lakukan me.diasi te.rhadap pe.nye .le.sain konflik 

ke.luarga yang te .rjadi, dalam wawancara be.liau me.nyampaikan 

“Banyak konflik yang te.rjadi disini, baik dilihat maupun te.rlibat 

se.ara langsung, se.pe.rti pe.rse.lisihan se.sama ke.luarga te.ntang hal 

yang be.rkaitan de.ngan pe.rmasalahan te.rte.ntu” ujar be.liau, be.liau 

lanjut de.ngan pe.nyampaiannya “Se.mua itu Alhamdulillah be.rhasil 

bisa damai”,
55

 ini me.mpe.rlihatkan  kine.rja Niniak Mamak dalam 

pe.ne.rapan Me.diasi se.bagai jalur alte.rnative. pe.nye .le.saian konflik 

ke.luarga diluar Pe.ngadilan. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pelaksanaan Konsep 

Mediasi Untuk Penyelesaian Konflik Keluarga Oleh Niniak Mamak di 

Kelurahan Pasar Ambacang 

Me.diasi Me.rupakan suatu prose.s pe.nye.le.saian se.ngke.ta di luar 

pe.ngadilan yang me.libatkan pihak ke.tiga yang ne.tral (me.diator), dimana 

me.diator disini adalah Niniak Mamak untuk me.mbantu para pihak yang 

be.rse.ngke.ta me.ncapai ke.se.pakatan be.rsama. Ke.be.rhasilan atau ke.gagalan 

suatu me.diasi sangat be.rgantung pada be.rbagai faktor, baik yang be.rsifat 

te.knis, psikologis, maupun struktural. Sebagai contoh keberhasilan proses 

mediasi ini adalah pada kasus perseteruan antara keluarga yang terjadi 

diakibatkan oleh permasalahan batas tanah warisan keluarga, dalam kasus 

ini upaya mediasi berhasil dilakukan guna mendamaikan pihak yang mana 

pihak disini masih bersaudara atau dunsanak. 
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Dibalik semua proses yang telah dilakukan tentu ada faktor yang 

menyebabkan sebuah mediasi bisa berhasil atau tidaknya, adapun factor 

dibalik ke.be.rhasilan suatu me.diasi sebagai berikut: 

1. Kemauan Baik dari Para Pihak 

Ke.be.rhasilan me.diasi sangat dite.ntukan ole.h adanya niat baik 

(good faith) dari para pihak yang be.rse.ngke.ta. Jika ke.dua be.lah 

pihak be.rse.dia me.mbuka diri, me.nde.ngarkan satu sama lain, dan 

me.ncari solusi, maka pe.luang ke.be.rhasilan akan tinggi. 

2. Kualitas dan Kompetensi Mediator 

Me.diator disini yang kita se.but se.bagai Niniak Mamak, 

be.rpe.ngalaman, ne.tral, dan te.rlatih me.miliki pe.ran pe.nting dalam 

me.nciptakan suasana kondusif, me.nggali ke.pe.ntingan para pihak, 

dan me.mbantu me.ne.mukan titik te.mu. Ke.te.rampilan komunikasi, 

e.mpati, dan ke.mampuan me.nge.lola konflik sangat dipe.rlukan. 

3. Komunikasi yang Efektif 

Te.rbukanya saluran komunikasi yang se.hat antar pihak sangat 

me.ndukung ke.be.rhasilan me.diasi. Ke.se.diaan untuk be.rbicara dan 

me.nde.ngarkan de.ngan cara yang konstruktif me.mbantu 

me.nurunkan ke.te.gangan dan me.mbangun ke.pe.rcayaan. 

4. Kerelaan untuk Berkompromi 

Para pihak harus be.rse.dia untuk me.le.pas se.bagian dari 

tuntutannya de.mi te.rcapainya ke.se.pakatan. Tanpa sikap kompromi, 

me.diasi akan sulit me.ncapai hasil, Bapak Yuhe.kmi Me.yampaikan 
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dalam wawancaranya de.ngan Pe.ne.liti “kalausudah seperti itu, e.go-

ego itulah yang perlu dturunkan sedikit,tidak apa-apa 

mengalah”ujar be.liau, maksud daripe.rkataan be.liau he.ndaklah 

turunkan e.go, gapapa me.ngalah, me.ngalah bukan be.rarti kalah.
56

 

5. Kejelasan Permasalahan 

Jika pokok pe.rmasalahan yang dise.ngke.takan je.las dan tidak 

te.rlalu komple.ks, maka me.diasi le.bih mudah diarahkan pada solusi 

yang konkre.t dan dise.pakati be.rsama. 

6. Keseimbangan Kekuatan 

Ke.be.rhasilan juga dipe.ngaruhi ole.h ke.se.taraan ke.kuasaan 

antara para pihak. Jika salah satu pihak te.rlalu dominan atau 

me.rasa te.rintimidasi, prose.s bisa me.njadi tidak adil dan be.risiko 

gagal. 

7. Dukungan Lingkungan 

Lingkungan sosial, budaya, dan hukum yang me.ndukung 

pe.nye .le.saian damai dan ne.gosiasi akan me.mpe.rkuat ke.be.rhasilan 

me.diasi.
57

 

Ke.be.rhasilan me.diasi bukan hanya tanggung jawab me.diator, te.tapi 

juga para pihak yang be.rse.ngke.ta. Dipe.rlukan sikap te.rbuka, sabar, dan 

ke.rja sama agar prose.s me.diasi dapat be.rjalan e.fe.ktif dan me.nghasilkan 

solusi yang adil dan dapat dite.rima be.rsama, Se.baliknya, tanpa e.le.me.n-

e.le.me.n te.rse.but, me.diasi be.rpote.nsi be.sar me.ngalami ke.gagalan, sebagai 
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contoh mediasi yang gagal dilakukan adalah pada kasus ekonomi yang 

melibatkan keluarga dari kesukuan Malayu yang disini nama keluarganya 

tidak dijelaskan langsung oleh beliau, upaya mediasi gagal setelah di 

upayakan oleh Niniak Mamak.  

Didibalik gagalnya Pe.ne.rapan Me.diasi, te.ntu ada saja hambatan yang 

me.nye .babkan ke.gagalan dalam pe.ne.rapan Me.diasi di lingkungan 

Ke.lurahan Pasar Ambacang, adapun faktor yang menyebabkan kegagalan 

atau hambatan sebuah mediasi adalah sebagai berikut: 

1. Ketidaksiapan Psikologis dan Emosional 

Jika salah satu atau ke .dua pihak masih diliputi e.mosi se.pe.rti 

marah, de.ndam, atau sakit hati, de.ngan e.go me.re.ka ce.nde.rung 

me.nolak be.rdamai atau be.rkomunikasi se.cara te.rbuka. 

2. Kurangnya Kepercayaan pada Niniak Mamak 

Jika me.diator atau disini Niniak Mamak dianggap tidak ne.tral, 

tidak profe.sional, atau be.rpihak, maka ke.pe.rcayaan te.rhadap prose .s 

me.diasi akan runtuh, yang be.rujung pada ke.gagalan. 

3. Tidak Ada Kemauan untuk Berkompromi 

Ke.tika pihak-pihak be.rsike.ras untuk me.me.nangkan posisi 

me.re.ka masing-masing dan tidak mau me.ncari titik te.ngah, maka 

me.diasi hampir pasti gagal.
58
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4. Ketimpangan Kekuatan atau Dominasi 

Adanya dominasi dari satu pihak dapat me.nimbulkan rasa 

tidak aman bagi pihak lainnya, se.hingga prose.s me.njadi tidak adil 

dan tidak e.fe .ktif. 

5. Komunikasi yang Buruk 

Salah paham, pe.nggunaan bahasa yang ofe.nsif, atau ke.gagalan 

dalam me.nyampaikan maksud dan pe.rasaan dapat me.micu konflik 

le.bih dalam dan me.nggagalkan me.diasi. 

6. Intervensi Pihak Ketiga yang Negatif  

Campur tangan dari pihak luar yang tidak me.ndukung prose.s 

damai (se.pe.rti pe.nasihat hukum yang te.rlalu agre.sif, ke.luarga, atau 

ke.lompok ke.pe.ntingan) bisa me.rusak dinamika me.diasi.
59

 

D. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Mediasi di Lingkungan 

Masyarakat Oleh Niniak Mamak Kelurahan Pasar Ambacang 

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup se.ndiri. Dalam 

ke.hidupannya, manusia se.lalu be.rinte.raksi de.ngan individu lain dalam 

be.rbagai be.ntuk, se.pe.rti ke.rja sama, komunikasi, hingga konflik. Dalam 

konte.ks ini, pe.nye.le.saian konflik me.njadi bagian pe.nting dari 

ke.be.rlangsungan masyarakat. 

Dalam wawancara de.ngan salah satu tokoh agama di Ke.lurahan Pasar 

Ambacang, Buya Ramli me.rupakan salah satu tokoh agama di Ke.lurahan 

Pasar Ambacang, dalam wawancaranya be.liau me.nyampaikan, Hendaklah 
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kita jangan berselisih paham,saling menjaga dan kalah ada masalah 

baiknya diselesaiakn secara musyawarah
60

. 

Dalam pe.ne.je.lasan be.liau diatas, dua me.tode. yang paling lazim dan 

be.rnilai dalam pe.nye .le.saian konflik di te.ngah masyarakat adalah me.diasi 

dan musyawarah mufakat. Ke.duanya me.nce.rminkan se.mangat 

pe.nye .le.saian damai dan ke.adilan sosial be.rbasis nilai-nilai lokal dan 

re.ligius de.ngan me.libatkan pihak ke.tiga yang ne.tral (dise.but me.diator) 

yang me.mbantu pihak-pihak yang be.rse.lisih untuk me.ncapai ke.se.pakatan 

damai se.cara sukare .la. Me.diasi dapat be .rsifat formal (dalam le.mbaga 

se.pe.rti pe.ngadilan atau le.mbaga adat) maupun informal (antar warga 

masyarakat de.ngan bantuan tokoh masyarakat atau pe.muka adat/agama).
61

 

Dalam banyak kasus, musyawarah me.rupakan bagian dari prose.s 

me.diasi, te.rutama dalam masyarakat tradisional Indone.sia. Misalnya, 

ke.tika te.rjadi konflik dalam atau antar ke.luarga, tokoh masyarakat 

be.rtindak se.bagai me.diator dan me.mpe.rte.mukan para pihak dalam 

musyawarah untuk me.ncapai mufakat. De.ngan de.mikian, musyawarah 

mufakat adalah jiwa dari me.diasi dalam konte.ks budaya Indone .sia. 

Di Ke.lurahan atau De.sa, jika ada konflik antar ke.luarga, biasanya 

ke.pala de.sa dan tokoh adat me.mpe.rte.mukan ke.dua be.lah pihak dalam 

musyawarah di balai de.sa. Dalam konflik tanah adat, para ninik mamak 

(pe.muka adat) me.njadi me.diator yang me.mbantu me.nye .le.saikan de.ngan 

me.mpe.rtimbangkan hukum adat dan ke.se.imbangan sosial. Dalam 
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masyarakat Muslim, konflik ke.luarga se .ring dise.le.saikan me.lalui islah 

(pe.rdamaian) de.ngan me.libatkan ulama atau tokoh agama se.bagai 

me.diator, se.bagaimana juga dije.laskan dalam hadis yang be.rbunyi: 

“Ṣulḥ (pe.rdamaian) itu bole.h dilakukan di antara kaum Muslimin 

ke.cuali ṣulḥ yang me.ngharamkan yang halal dan me.nghalalkan yang 

haram.” (HR. Abu Daud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah). 

Konsep mediasi dalam Islam dikenal dengan istilah "ṣulḥ" (صلح) yang 

berarti perdamaian atau penyelesaian sengketa secara damai. Ṣulḥ 

me.miliki dasar kuat dalam Al-Qur'an dan Hadis. 

Se.pe.rti yang disampaikan dalam firman Allah dalam Surah Al-

Hujurat Ayat 10 yang be.rbunyi:
62

 

ََ لعََلَّكُمَْ ترُْحَمُىْنََ
ٰ
 اوَِّمَا الْمُؤْمِىىُْنََ اخِْىَة َ فاَصَْلحُِىْا بيَْهََ اخََىَيْكُمَْ وَاتَّقىُا اّلل

 
“Se.sungguhnya orang-orang mukmin itu be.rsaudara, kare.na itu 

damaikanlah antara ke.dua saudaramu (yang be.rse.lisih) dan 

be.rtakwalah ke.pada Allah agar kamu me.ndapat rahmat”(Surah Al-

Hujurat Ayat 10).
63

 

Ayat ini me.nje.laskan bahwa se.sama orang be.riman adalah saudara. 

Ole.h kare.na itu, jika te.rjadi pe.rse.lisihan di antara me.re.ka, wajib bagi umat 

Islam untuk me.ndamaikannya. Allah me.me.rintahkan agar kita be.rtakwa, 

kare.na de.ngan ke.takwaan dan upaya me.ndamaikan, rahmat-Nya akan 

dibe.rikan ke.pada kita. Inti Pe.san dari Ayat ini orang-orang be.riman 

me.miliki ikatan pe.rsaudaraan, pe.rdamaian dan re.konsiliasi adalah 

ke.wajiban dalam konflik antar se.sama muslim. Takwa ke.pada Allah 
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adalah kunci me.ndapatkan rahmat-Nya. Se.bagaimana juga dije.laskan 

dalam hadis yang be.rbunyi: 

“Ṣulḥ (pe.rdamaian) itu bole.h dilakukan di antara kaum Muslimin 

ke.cuali ṣulḥ yang me.ngharamkan yang halal dan me.nghalalkan yang 

haram.” (HR. Abu Daud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah). 

Me.diasi di luar pe.ngadilan dalam tinjauan hukum Islam sangat 

dianjurkan se.bagai be.ntuk pe.nye .le.saian se.ngke.ta yang damai dan adil. 

Konse.p ini se.jalan de.ngan ajaran Islam yang me.me.ntingkan ke.adilan, 

pe.rdamaian, dan ukhuwah. Ṣulḥ atau me.diasi tidak hanya solusi hukum, 

te.tapi juga bagian dari akhlak Islami dalam me.njaga harmoni sosial.
64

 

Allah juga be.rfirman dalam surah An-Nisa Ayat 35 yang be.rbunyi: 

َيُّرِيْدَآَ َانِْ َاهَْلهَِاَۚ هْ َمِّ َوَحَكَمًا َاهَْلهِٖ هْ َمِّ َحَكَمًا َفاَبْعَثىُْا َبيَْىهِِمَا َشِقاَقَ َخِفْتمُْ وَانِْ

ََكَانََعَليِْمًاَخَبيِْرًاََ
ٰ
َاّلل َُبيَْىهَُمَاََۗانَِّ

ٰ
  اصِْلََحًاَيُّىَفِّكَِاّلل

“Dan jika kamu khawatir te.rjadi pe.rse.ngke.taan antara ke.duanya, maka 

kirimlah se.orang juru damai dari ke.luarga laki-laki dan se.orang juru 

damai dari ke.luarga pe.re.mpuan. Jika ke.duanya (juru damai itu) 

be.rmaksud me.ngadakan pe.rbaikan, niscaya Allah me.mbe.ri taufik 

ke.pada suami-istri itu. Sungguh, Allah Mahate.liti, Maha Me.nge.nal.” 

(Surah An-Nisa Ayat 35).
65

 

 

Dalam surah An-Nisa ayat 35 sudah dije.laskan bagaimana apabila 

te.rjadi pe.rse.ngke.taan atau konflik antara dua pihak, maka didatangkan 

juru damai agar me.njadi pe.ne.ngah dari ke.dua pihak yang be.rkonflik, di 

dalam Islam saja sudah dije.laskan bagaimana cara me.nye.le.saikan 
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pe.rmasalahan ke .luarga de.ngan cara musyawarah de.ngan me.tode. me.diasi, 

dalam pe.laksanaanya di Ke.lurahan Pasar Ambacang, Me.diasi sudah 

dilakukan se.suai tradisi dan tidak me.le.nce .ng dari syariat agama Islam, 

dikare.nakan masyarakat Pasar Ambacang yang te.rdata se.muanya 

me.rupakan e.tnis Minangkabau yang me.njunjung tinggi adat istiadat 

de.ngan be.rlandaskan syariat Islam, se.hingga prose.s dan langkah 

pe.nye .le.saian konflik dalam ke.luarga de.ngan me.diasi sudah se.jalan de.ngan 

konse.p musyawarah mufakat yang sudah turun te.murun dilaksanakan 

masyarakat di Ke.lurahan Pasar Ambacang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


